BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di dalam BAB 1V, dapat

dismpulkan bahwa status kondisi fisik dan keterampilan bermain sepakbola

siswa kelas khusus olahraga sepakbola di SMP Negeri 13 Y ogyakarta tercermin

sebagal berikut:

1.

Berdasarkan kemampuan multistage fitness test (MFT) kelas khusus olahraga
sepakbola adalah masuk kategori sedang 11 siswa (89,3%),

Berdasarkan kemampuan Loncat tegak siswa kelas khusus olahraga sepakbola
adalah masuk kategori sedang 22 siswa (78,6%),

Berdasarkan kemampuan Tes Kecepatan (Lari 30 meter) siswa kelas khusus
olahraga sepakbola adalah masuk kategori baik sekali 26 siswa (93%).
Berdasarkan kemampuan kelincahan lllinois Agility Run Test siswa kelas
khusus ol ahraga sepakbola adalah masuk kategori sedang 26 siswa (92,6%).
Berdasarkan kemampuan Tes pengembangan tes kecakapan “David Lee” siswva
kelas khusus olahraga sepakbola adalah masuk Kategori sedang 10 siswa

(35,7%).
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B. Implikas Penelitian

Hasil pendlitian ini berimplikasi praktis, yaitu:

1.

Timbulnya kesadaran pelatih sepakbola di SMP Negeri 13 Y ogyakarta untuk
memberikan materi latihan kondisi fisik secara efektif, terencana, sistematis,
dan sesuai dengan kelompok umur anak.

Terpacunya para pemain untuk meningkatkan status kondisi fisik mereka
demi mencapai prestasi yang maksimal.

Sebagai gambaran bagi para pelatih maupun mangemen sekolah di SMP
Negeri 13 Yogyakarta tentang perkembangan anak latihnya terhadap proses
latihan yang telah dilakukan selamaini.

Sebagai gambaran bagi pelatih maupun mangjemen sekolah di SMP Negeri
13 Yogyakarta. Untuk menentukan kebijakan yang berhubungan dengan
kemajuan pembinaan usiadini.

Pelatin di SMP Negeri 13 Yogyakarta diharapkan terpacu untuk
meningkatkan keterampilan teknik bermain sepakbola bagi para siswanya,
sehingga upaya untuk mencapal prestasi sepakbola yang optimal dapat

tercapai.
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C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun dalam penélitian ini telah berhasil mengetahui status kondisi

fisk dan keterampilan bermain sepakbola siswa sekolah di SMP Negeri 13

Y ogyakarta, namun bukan berarti penelitian ini terlepas dari segala keterbatasan

yang ada. Adapun keterbatasan penelitian yang dimaksud adal ah sebagai berikut:

1. Kesungguhan tiap pemain dalam melakukan rangkaian tes tidak dapat
dikontrol.

2. Daam penédlitian ini, rangkaian tes yang digunakan sebagai instrumen hanya
terdiri atas 5 item yang dianggap mewakili kondis fisik. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga pendliti, padahal kondis fisik memiliki
banyak komponen-komponen.

3. Kondis sarana dan prasarana yang kurang memadai juga mempengaruhi hasil
tes. Dalam ha ini adalah kondisi lapangan yang tidak memiliki rumput,
terutama dalam hal tes keterampilan.

D. Saran Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat pendliti
sampaikan di antaranya:

1. Bagi pelatih sepakbola di SMP Negeri 13 Yogyakarta, untuk lebih giat lagi
dan memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan kualitas kondisi fisik dan
keterampilan teknik bermain sepakbola para siswanya.

2. Bagi pelatih sepakbola di SMP Negeri 13 Y ogyakarta , hendaknya menambah

pengetahuan tentang metode melatih dan menerapkan sistem latihan yang
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teruji secarailmiah agar proses latihan berlangsung secara efektif, efisien, dan
terhindar dari cedera

. Pendlitian selanjutnya, supaya sampel yang digunakan dalam penelitian
berikutnya lebih diperluas lagi dan komponen-komponen kondisi fisik yang

lainnya yang dibutuhkan dalam permainan sepakbola.
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